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PERKECAMBAHAN DAN VIGOR SEMAI Picrasma javanica Blume
PADA BERB AGAI SUHU

[Germination and Seedling Vigour of Picrasmajavanica Blume
at Various Temperatures]

Hadi Sutarno dan Ning Wikan Utami
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
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ABSTRACT
The successful! cultivation of useful plant largely depends on the quality of seeds, especially viability and germination vigor. Seed
of Picrasma javanica Blume has potential use in the development of templates for new drugs, e. g. to treat malaria. For most
species there is still little or no information about the suitable temperature regime for germination and seedling depelopment,
therefore, it is interesting to study germination and seedling vigor of Picrasma javanica. The mature green were picked and
cleaned before using for experiments. Germination was carried out in 24 compartments of a thermogradientbar apparatus. The
temperature gradient extends from 4.8 to 41.6"C with 1.6"C steps from the first to the 24 th compartment. Twenty seeds were
germinated in each compartment. Seeds were sown on 2 layers of filter-paper strips. Everyday for 77 days during germination the
germinating seeds were recorded. For hilling experiments those seeds from compartment number 3 to number 13 of thermogradientbar
apparatus were than removed to incubator 32"C for 28 days. On the seedling vigor, all germinating seed from incubator were
removed for replanting in growth room with sand medium. The seedling establishment capacity in the different thermal regions
can thus be identified. The results showed that seeds attained 50% germination after 43 days when placed at the gradientbar 22.4°C
to 41.6"C with optimum temperature 36.8"C. A 28 days temperatuture pretreatment ranging gradually from 4.8°C up to 20.8°C has
promoted germination significantly. Mechanism of pretreatment on low and high temperature was discussed.

Key words: germination, vigor, Picrasma javanica Blume, temperature.

PENDAHULUAN

Picrasma javanica adalah salah satu jenis
tumbuhan yang termasuk dalam famili Simaroubaceae
yang berkhasiat obat. Hampir semua tumbuhan dalam
famili Simaroubaceae mengandung rasa yang pahit.
Tumbuhan yang rasanya pahit tersebut digunakan oleh
masyarakat setempat untuk bahan obat, terutama
sebagai tonik, anti desentri, anti cacing parasit sebagai
insektisida dan juga kanker (Van Steenis, 1972; Ismadi,
2004).

Di daerah Sumatera tumbuhan ini dikenal
dengan nama "kayu paik" termasuk salah satu jenis
yang banyak dimanfaatkan obat secara turun temurun
dan keberadaannya dilaporkan terancam punah
(Bachtiar, 2005 dan 2007). Di Meghalaya, India, P.

javanica merupakan salah satu dari 4 jenis tumbuhan
berkayu penting yang berpotensi obat dan berstatus
konservasi jarang. Kulit batang sebagai penghilang
demam, daunnya untuk luka, digunakan sebagai obat
anemia, untuk tonik (Laloo et al, 2006). Ekstrak daun,

biji, batang dan akar P. javanica Blume mengandung
senyawa antibakteri (Khan, 2001; Arbain et al, 2005).
Dilaporkan telah diisolasi dan diuji aktivitas
antimalarianya secara in vitro dengan ekstrak hexan
dari kulit batang Picrasmajavanica (Saiin et al, 2003).
Komponen kimia pada ekstrak kulit batang ki pahit
adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan ste-
roid/triterpenoid dan hasil uji laboratorium
menunjukkan bahwa Picrasma javanica terbukti
mempunyai kandungan senyawa aktif sebagai
antimalaria. (Praptiwi et al, 2007)

Keberadaan Picrasmajavanica dikhawatirkan
karena jarang dijumpai dilapangan, walaupun
dilaporkan luas persebarannya pada kawasan 150-
1400m dpi (Heyne 1987), dan diburu untuk bahan obat
malaria tanpa diimbangi usaha pembudidayaannya.

Keberhasilan budidaya tanaman tergantung
pada mutu benih, dan untuk itu diperlukan benih
berkualitas dalam jumlah yang memadai bilamana
diperlukan.Picrasma javanica yang menghasilkan kulit

[Diterima: 1 Februari 2008 - Disetujui: 8Juni 2008
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kayu berkhasiat obat malaria seperti kina (Hidayat,
2003) menghasilkan biji yang masih rendah daya
perkecambahannya (10-15% pada suhu 30-32°C).

Perkecambahan biji dipengaruhi oleh faktor luar/
lingkungan (suhu, kelembaban, cahaya) dan faktor
dalam (dormansi kulit biji, embrio). Suhu merupakan
salah satu faktor penting yang mengatur waktu
perkecambahan. Setiap jenis tanaman memerlukan
kisaran suhu perkecambahan yang berbeda. Biji-biji
dari jenis yang berbeda dapat dikelompokkan
berdasarkan kebutuhan suhu perkecambahan, hal ini
berhubungan erat dengan iklim daerah asalnya
(Hartman et al. 1997)

Untuk memperoleh daya kecambah yang tinggi
dan seragam, salah satu faktor adalah perlu diketahui
suhu optimum perkecambahan sehingga daya
berkecambah dimungkinkan ditingkatkan secara ex situ
melalui pengaturan suhu. Atas pertimbangan tersebut
di atas, telah dirancang penelitian untuk mengkaji respon
biji P. javanica terhadap perlakuan kisaran suhu yang
berbeda-beda untuk memperoleh suhu yang optimum.

BAHANDANCARA
Bahan berupa biji Picrasma javanica yang

sudah tua fisiologi diperoleh dari pohon koleksi Kebun
Raya Bogor. Buah dipetik dari pohon, biji dipisahkan
dari kulit buahnya, dicuci sampai bersih dan
dikeringanginkan. Selanjutnya dicuci dengan fungisida
Dithane M 45 2%. Biji dikecambahkan dengan alat
thermogradientbar dengan suhu rentangan antara 2°C
- 55°C yang terbagi dalam 35 kotak (no 1-35), beda
suhu antar kotak 1,6°C. Untuk menjaga kelembaban di
dalam kotak perkecambahan dilakukan pembasahan
dengan cara merambatkan air melalui tissue/sumbu
yang ujungnya dihubungkan dengan gelas yang berisi
air. Persiapan perkecambahan pada kotak-kotak
thermogradientbar dari kotak nomor 3 (4.8°C) sampai
dengan nomor 26 (41.6°C). Pada setiap kotak, 20 biji
dikecambahkan yang dilapisi kertas tissue kasar
Percobaan mencakup:
1. Perkecambahan pada suhu konstan :

a. Suhu 4,8°C (kotak no 3) sampai 20,8°C (kotak
no 13)selama 51 hari.

b. Suhu 21,4 °C (kotak no 14) sampai 41,6 °C
(kotak no 26) selama 77 hari

2. Perkecambahan dengan pretreatment:
a. setelah percobaan la selesai, semua biji

dipindahkan untuk dikecambahkan dalam
inkubator yang bersuhu 32°C selama 28 hari.
Pada percobaan ini, perlakuan pada
percobaan la sebagai pretreatment dari
percobaan perkecambahan dalam inkubator
(32°C) tersebut

b. Setelah percobaan 1 b selesai semua biji
dipindahkan untuk dikecambahkan dalam
inkubator yang bersuhu 32°C, selama 2 hari.
Pada percobaan ib sebagai pretreatment dari
percobaan perkecambahan dalam inkubator
(32°C) tersebut.

3. Uji vigor semai
a. Setelah percobaan 2a selesai, semua semai/

biji dipindahkan untuk ditanam dalam ruang
persemaian dengan medium pasir selama 9 hari.

b. Setelah percobaan 2 b selesai, semua semai/
biji dipindahkan dengan untuk ditanam dalam
ruang persemaian dengan medium pasir
selama 9 hari.

Kriteria:
suhu optimum perkecambahan adalah suhu
yang menghasilkan 50% perkecambahan

tercepat
suhu minimum perkecambahan adalah suhu
terendah yang menghasilkan 50%

perkecambahan
suhu maksimum perkecambahan adalah suhu
tertinggi yang menghasilkan 50%
perkecambahan
vigor semai standart adalah apabila semai
menghasilkan 2 daun pertama normal paling
lambat dalam 9 hari.
Lama periode perkecambahan adalah 90 hari

HASIL
1. Perkecambahan pada suhu konttan

Pada suhu antara 4,8-41,6°C Picrasma javanica

menghasilkan daya kecambah yang rendah; kecuali
pada suhu optimum (36,8°C) dapat mencapai
perkecambahan 50% setelah 43 hari. Suhu kardinal
lainnya masing-masing adalah suhu minimum (35,2°C)
dan suhu maksimum (38,4°C) diperoleh
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perkecambahan 50%, masing-masing pada hari ke 56
dan 77 (Gambar 1). Dilaporkan bahwa suhu maksimum
yang relatif tinggi >35°C dijumpai pula pada
Amaranthus spinosu, sesamum orientate dan
Phaseolus pubescens (Sutarno, 1979).

Suhu optimum perkecambahan P javanica

adalah 36,8°C; ditunjukkan bahwa di atas suhu tersebut
perkecambahan mencapai d" 50%, sedangkan di bawah
suhu optimum, mulai menurun pada suhu 33,6°C dengan
perkecambahan d" 45%. Bahkan pada rentangan suhu
4,8 - 20,8 °C selama 51 hari tidak ada yang berkecambah
(0%) (Gambar 2).
2. Perkecambahan dengan pretreatment

Pretreatment suhu rendah (4,8°C-20,8°C) selama
51 hari, menghasilkan peningkatan persentase

perkecambahan pada suhu 32°C yang sangat nyata,
yakni meningkat 55 -100% (Gambar 3). Pretreatment
suhu 22,4°C -41,6 °C selama 77 hari tidak menunjukkan
peningkatan yang berarti terhadap perkecambahan
pada suhu 32°C (Gambar. 4).
3. Pengujian vigor semai

Vigor semai yang sebelumnya mendapatkan
pretreatment 4,8°C-20,8°C relatif lebih tinggi dan
seragam antara 90-100% (Gambar 5a), sedangkan yang
mendapatkan pretreatment 22,4°C-41,6°C kurang
seragam dengan persentase perkecambahan d" 85%
(Gambar 5b).

Biji dari kotak no 20 alat thermogradientbar
bersuhu sama dengan yang diinkubator yaitu 32°C.
Biji-biji tersebut walaupun dipindahkan dari

9 Suhu perkecambahan (no kotak)

Gambar 1. Perkecambahan 50% pada rentangan suhu 4,8—41,6°C (kotak no 3-26)

Suhu perkecambahan (no kotak)

Gambar 2. Perkecambahan pada suhu konstan antara 4,8°C (kotak no 3) sampai 41,6°C
(kotak no 26), lama perkecambahan 51 hari dan 77 hari. Beda suhu setiap
kotak terdekat 1,6°C.
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suhu pretreatment (no kotak)

Gambar 3. Perkecambahan pada pretreatment suhu 4,8°C (kotak no 3) sampai 20,8°C (kotak no 13).
Selama perkecambahan 51 hari, kemudian dilanjutkan perkecambahan dalam inkubator (32°C)
selama 28 hari. Beda suhu setiap kotak terdekat 1,6°C.

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

Suhu pretreatment (no kotak)

Gambar 4. Perkecambahan pada suhu pretreatment antara 22,4°C (kotak no 14) - 41,6°C (kotak no 26)
selama 77 hari. Perkecambahan pada suhu 32°C selama 2 hari setelah pretreatment tersebut di atas

(a)

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Suhu pretreatment (no kotak)
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60

40

20

0

(b)

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

Pretreatment suhu (no kotak)

Gambar 5. (a).Vigor semai berasal dari perkecambahan pada suhu 32°C dengan pretreatment suhu
4,8°C-20,8°C (kotak no 3-13). (b). Vigor semai dengan pretreatment suhu 22,4°C-41,6°C (kotakno 14 -26).

thermogradientbar (32°C) ke inkubator (32°C) pada
dasarnya berkecambah pada suhu konstan, yang dapat
berperan sebagai kontrol bagi biji-biji yang

mendapatkan pretreatment dengan suhu berbeda
dengan tempat perkecambahannya (32°C).

Biji yang mendapatkan pretreatment suhu
lebih rendah daripada suhu perkecambahan (32°C),
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vigor semainya cenderung meningkat antara 80 - 100%
yang dialami antara suhu pretreatment no 6 (suhu 9,6°C)
sampai no 12 (19,2°C). Semakin rendah lagi suhu pre-
treatment di bawah no 6 (9,6°C) vigor semai semakin
menurun.

PEMBAHASAN

Beberapa faktor dapat menghambat
perkecambahan, salah satunya adalah suhu di bawah
dan di atas suhu optimum. Suhu optimum
perkecambahan Pjavanica adalah 36,8°C; di atas suhu
tersebut perkecambahan hanya mencapai d" 50%.
Sedangkan perkecambahan di bawah suhu optimum,
mulai menurun pada suhu 33,6°C dengan
perkecambahan d" 45%. Bahkan pada rentangan suhu
4,8 - 20,8 °C selama 51 hari tidak ada yang berkecambah
(0%)(Gambar 2).Yang menarik puncak persentase
perkecambahan yang mendapatkan pretreatment di
daerah suhu optimum seperti yang dialami pada
perkecambahan suhu konstan.

Di alam perkecambahan rendah adalah umum,
misalnya pada musim dingin di daerah yang beriklim
sedang banyak biji jenis-jenis tumbuhan tidak mau
berkecambah karena pada suhu tersebut proses
fisiologi menjadi lambat sampai berhenti. Berdasarkan
pengelompokan kebutuhan suhu perkecambahan,
jenis P. Javanica termasuk dalam kategori biji yang
membutuhkan suhu hangat (" warm-temperature re-
quirement "), dimana jenis ini termasuk dalam kelompok
yang gagal berkecambah pada suhu di bawah 10-15
°C. (Hartman et al, 1997)

Perkecambahan pada suhu di bawah dan di atas
suhu optimum nampak semakin menurun, karena biji
mengalami stres ketidak cocokan suhu. Biji dalam
keadaan stres akibat suhu yang relatif tinggi dalam
keadaan imbibisi dilaporkan karena produksi etilen
dihambat (Osborne 1977); dilaporkan juga bahwa
sitokinin dalam sel tumbuhan menurun dan ABA
meningkat sebagai akibat stres suhu tinggi (Itai and
Bwenzioni 1974). Hal ini sangat dimungkinkan, bahwa
penurunan produksi atau tidak adanya sitokinin akan
berpengaruh terhadap penurunan produksi etilen
(Khan 1977). Lebih lanjuttingginyatingkatABA pada
kondisi tidak adanya sitokinin akan menghambat
perkecambahan (Khan 1973).

Peningkatan persentase perkecambahan akibat
pretreatment suhu rendah, prosesnya dapat
diterangkan karena adanya perbaikan bagian sel yang
rusak selama pendinginan sebagaimana dialami oleh
biji letuce (Osborne 1977). Sehinggapada saat kondisi
suhu memungkinkan untuk berkecambah persentase
perkecambahannya meningkat. Menurut penelitian
yang lain (Stone 1958) perubahan fisio-biokimia
berlangsung semakin lambat selama periode stratifikasi.
Peneliti pada umumnya percaya bahwa pendinginan
berpengaruh terhadap keseimbangan inhibitor dan
stimulator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hormon
hanya sebagai regulator kegiatan biji; aksi
perangsangan dan penghambatan ditentukan oleh
konsentrasinya dan jaringan sasarannya (Nikolaeva
1977)

Biji P. javanica yang mendapatkan pretreatment
di atas suhu perkecambahan, vigor semainya akan
meningkat, yang tertinggi dicapai pada suhu optimum
(35,2°C, kotak no 22) - (36,8°C, kotak no 23), sedangkan
lebih tinggi dari suhu optimum, perlakuan pretreatment
menurunkan vigor semai. Vigor semai meningkat
dengan peningkatan suhu sampai suhu optimum
adalah kewajaran dalam laju fisio-biokimia, yang
selanjutnya pada suhu lebih tinggi lagi kembali akan
menurunkan atau menghambat proses metabolisme
tersebut.

KESIMPULAN DAN S ARAN
1. Suhu kardinal perkecambahan biji Picrasma

javanica masing-masing adalah suhu minimum
(35,2°C), suhu optimum (36,8°C) dan suhu
maksimum (38,4°C).

2. Pretreatment suhu rendah (4,8°C-20,8°C) selama
51 hari, menghasilkan peningkatan persentase
perkecambahan pada suhu 32°C yang sangat
nyata

3. Vigor semai yang mendapatkan pretreatment 4,8
°C-20,8°C lebih tinggi dan seragam antara 90-
100%.

4. Vigor semai meningkat dengan peningkatan suhu
sampai suhu optimum adalah kewajaran dalam laju
fisio-biokimia, yang selanjutnya pada suhu lebih
tinggi lagi kembali akan menurunkan proses
metabolisme tersebut.
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5. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
lamanya pretreatment yang optimum untuk
mencapai perkecambahan yang optimum.
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